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PENERAPAN MODEL KOOPERATIVE TYPE TIPE TALK WRITE UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIK SISWA KELASVIII SMP

Yasifati Hia
Muhammad Shaoqi Siregar

Abstrak

Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan Subjek siswa Kelas V111-2
SMP Swasta Eria Medan yang berjumlah 35 orang Tahun Ajaran 2013/2014. Objek penelitian
adalah kemampuan komunikasi matematik siswa melalui Penerapan Model pembelajaran
think-talk-write (TTW) pada materi Teorema Phytagoras. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembel gjaran dengan menerapkan Model TTW pada materi Teorema Phytagoras dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Hal ini dilihat dari hasil sebelum
tindakan diberikan, pada pemberian tes awal dari 35 siswa hanya sebanyak 12 siswa (34,28%)
yang mencapal nila >65 dengan nila ratarata kelas 50. Setelah diberi tindakan, Tes
Kemampuan Komunikasi Matematik | pada siklus I, dari 35 siswa sebanyak 19 siswa
(54,28%) mencapa nilai > 65 dengan nilai rata-rata kelas 65,58. Dari analisis data Tes
Kemampuan Komunikasi Matematik Il pada siklus Il diperoleh bahwa dari 35 siswa terdapat
32 siswa (91,42%) yang mencapai nilai > 65 dengan nila rata-rata kelas 77,12. Dari hasil
observasi, pengelolaan pembelgaran yang dilaksanakan pada siklus I, termasuk kategori baik
dengan skor 3,38 dan pada siklus |1, kemampuan mengelola pembelgjaran termasuk kategori
sangat balk dengan skor 3,52. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui
penerapan Model pembelgjaran Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan komunikasi
matematik siswa.

Kata Kunci: Komunikasi Matematik, Peningkatan Komunikasi Matematik.

PENDAHULUAN

Di daam dunia pendidikan, bidang  studi matematika  kurang
matematika memegang peranan yang menggembirakan. Seperti yang
cukup penting. Namun tingginya tuntutan diungkapkan Soekisno (2009)
untuk menguasai matematika  tidak (http://Kimfmipa.unnes.ac.id/home/61-
berbanding lurus dengan hasil belgar membangun-keterampilan-komunikasi-
matematika siswa. Upaya- upaya untuk matematika.html) :
meningkatkan hasil belgar matematika Hasl tes diagnostik  yang

dilakukan oleh Suryanto dan
Somerset di 16 sekolah menengah
terus menerus. Namun pada kenyataannya beberapa provins di Indonesia
menginformasikan bahwa hasil tes
pada mata pelgaran matematika
memprihatinkan. Kenyataan yang ada sangat rendah. Hasil dari TIMSS
Third International Mathematics
and Science Study menunjukkan
Yasifati Hia adalah Dosen Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan I1lmu Pengetahuan

Alam, Unimed; Muhammad Shaoqi Sregar adalah Mahasiswa Jurusan Matematika, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Unimed

dewasa ini dilakukan pemerintah secara

hasil pembelgaran matematika masih

menunjukkan hasil belgar siswa pada



Indonesia pada mata pelgaran

matematika berada di peringkat

34 dari 38 negara.

Salah satu faktor yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan
belgjar matematika adalah pemilihan
model pembelgaran. Penggunaan model
pembelgjaran dalam menygjikan pelgaran
sangat berpengaruh terhadap hasil belgar
siswa.

Fathoni (dalam

www.komuni kasimatematika.com)

mengungkapkan hal:

Dadam mempelgari matematika
bukan semata-mata hanya
menghafal, tetapi siswa harus bisa
mengartikan setiap simbol-simbol
matematika dan rumus yang
terdapat dalam matematika karena
simbol-simbol matematika
bersifat “artificial” yang baru
memiliki arti setelah sebuah
makna diberikan kepadanya.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di  SMP Swasta
menunjukkan  kemampuan komunikas
matematis siswa di sekolah tersebut masih

Eria

rendah. Hasil tes awa yang dilakukan dari
materi prasyarat teorema pythagoras yaitu
materi luas segitiga, kuadarat dan akar
kuadrat

menyel esaikannya.

siswa mengaami kesulitan

Demikian juga
wawancara yang dilakukan terhadap salah
seorang guru matematika mengungkapkan
sdah satu penyebab

belgjar siswa adalah siswa sulit untuk

rendahnya hasil
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ide
penjelasan dari permasalahan yang ada.
Ansari (2009) mengatakan bahwa,
“Model pembelajaran tipe
Think-Talk-Write model
pembelgaran yang diharapkan dapat

mengungkapan atau  memberi

kooperatif
merupakan
menumbuhkembangkan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematika
siswa. Pembelgaran ini pada dasarnya
dibangun melalui berpikir, berbicara, dan
menulis. Di mulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan
dirinya sendiri setelah proses membaca,
selanjutnya berbicara dam membagi ide
denga temannya sebelum menulis”.
Komunikas matematis

Komunikas matematis berarti
proses penyampaian informas dengan
menggunakan ekspresi atau simbol-simbol
dalam matematika. Ketika sebuah konsep
informasi matematika diberikan seorang
guru kepada siswa maupun siswa
mendapatkannya sendiri melalui bacaan,
maka saat itu sedang terjadi transformas
informasi matematika dari komunikator
kepada komunikan. Respon yang diberikan
komunikan merupakan interpretas
komunikan tentang informasi tadi. Dalam
matematika, kualitas interpretasi dan
respon itu seringkali masalah
istimewa. Hal ini sebagai salah satu akibat

dari karakteristik matematika itu sendiri

menj adi

yang sarat dengan istilah dan simbol.



Karena itu kemampuan komunikasi dalam
matematika menjadi  tuntutan  Khusus.
Komunikass daam matematika juga

berkaitan dengan kemampuan dan

keterampilan siswa dalam berkomunikasi.

Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator siswa
dalam pada
pembelgjaran matematika menurut NCTM
(dalam Herdian, 2010) dapat dilihat dari :

(1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide

kemampuan

komunikasi matematis

matematika melalui lisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara visud; (2)
Kemampuan memahami,

menginterpretasikan, dan mengevauas
ide-ide matematika baik secara lisan
maupun dalam bentuk visual lainnya; (3)
Kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah,
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,

notasi-notasi matematika dan

menggambarkan hubungan-hubungan dan
model-model situasi.
Komunikas matematis  terdiri

atas komunikasi lisan (talking) dan
komunikasi tulisan (writing). Komunikasi
lisan dapat diartikan sebaga suatu
peristiva saling interaks (dialog) yang
terjadi dalam suatu lingkungan kelas atau
kelompok kecil, dan terjadi pengalihan

pesan berisi tentang materi matematik yang
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sedang dipelgari baik antar guru dengan
siswa maupun antar siswa itu sendiri.
Komunikasi lisan, seperti membaca
(reading), mendengar (listening), diskus
(discussing), menjelaskan (explaining), dan
sharing. Sedangkan komunikas tulisan
adalah kemampuan atau keterampilan
siswa dalam menggunakan kosa katanya,
notasi dan struktur matematika baik dalam
bentuk penalaran, koneksi maupun dalam
problem solving, seperti mengungkapkan
ide matematika dalam fenomena dunia
tabel,

persamaan aljabar, ataupun dengan bahasa

nyata melaui grafik/gambar,

sehari-hari (written words).
Menurut Sumarno

Elfina, 2013),

merupakan kemampuan yang dapat

(dalam
komunikasi matematis
menyertakan dan memuat  berbaga
kesempatan untuk berkomunikasi dalam
bentuk :

a. Merefleksikan nyata,

gambar, dan diagram ke daam ide

benda-benda

matematika

b. Membuat model situasi atau persoalan
menggunakan metode lisan, tertulis,
grafik, dan aljabar

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa dan simbol matematika

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika

e. Membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematikatertulis



f. Membuat konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi

0. Menjelaskan dan membuat pertanyaan

tentang matematika yang telah
dipelgari.
Ada beberapa faktor yang

berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis seperti yang dinyatakan Ansari
(2009), antaralain :

1. Pengetahuan Prasyarat

2. Kemampuan Membaca, Diskusi, dan

Menulis
3. Pemahaman Matematis (Mathematical
Knowledge)

Dalam tulisan ini yang dimaksud
komunikasi matematis adalah kemampuan
menyatakan dan menafsirkan gagasan
matematika secara lisan, tertulis, tabel atau
grafik bahkan membahasakan ke dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek komunikasi
matematis yang ingin diukur adalah aspek

menulis (writing).

Pembel gjaran Matematika
Anchoto  (2009) menyatakan
bahwa ada 4 tujuan Pembelgaran

Matematika, yaitu:

1. Melatih cara berpikir
daam menarik kesimpulan, misalnya
melalui
eksplorasi, eksperimen, menunjukkan

dan bernadar
kegiatan penyelidikan,

kesamaan, perbedaan, konsisten dan

inkonsistensi.
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2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang

melibatkan imagjinasi, intuis, dan
penemuan dengan mengembangkan
pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin

tahu, membuat predikss dan dugaan,

serta mencoba-coba

3. Mengembangkan kemampuan
pemcahan masal ah.

4. Mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau

mengkomunikasikan gagasan antara
lain melalui pembicaraan lisan, grafik,
peta, diagram, dalam mmenjelaskan
gagasan.

Tujuan pembelgjaran matematika
tersebut dapat dicapa melalui suatu proses
pembelgaran matematika yang dilakukan.
Akan tetapi belum tentu setiap proses
pembelgaran efektif, mengingat setiap
siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Maka dengan keterampilan yang
dimiliki
dapat memilih model pembelgjaran yang

oleh seorang guru diharapkan

tepat agar siswa dapat menguasai materi
yang digjarkan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
Model Pembelajaran

Soekamto, dkk (Nurulwati, 2000
daam Trianto, 2009) mengemukakan
maksud dari model pembelgjaran adalah :

Kerangka  konseptual  yang
mel ukiskan prosedur yang
sistematis dalam

mengorganisasikan  pengalaman
belgjar untuk mencapa tujuan



belgar tertentu, dan berfungs

sebagai pedoman bagi para

perancang pembelgjaran dan para

pengajaran dalam merencanakan

aktivitas belajar mengajar.
Dengan demikian, aktivitas pembelgaran
benar-benar merupakan kegiatan bertujuan
yang tertata secara sistematis. Ha ini
segjaan dengan apa yang dikemukakan oleh
enggan dan Kauchak bahwa model
pembelgjaran memberikan kerangka dan
arah bagi guru untuk mengajar.

Model pengagjaran mempunyai
empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri
tersebut ialah:

a. Rasond

b. Landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana siswa belgjar

c. Tingkah laku yang
diperlukan agar model tersebut dapat

mengaj ar

dilaksanakan dengan berhasil
d. Lingkungan belgar yang diperlukan
agar tujuan pembelgaran itu dapat
tercapai ( Kardi dan Nur, 2000 dalam
Trianto, 2009).
Model pembelajaran Think-Talk-Write
(TTW)
Mode pembelgaran Think-Talk-
Write perencanaan
tindakan yang guru lakukan atau
laksanakan sebagai cara atau tekhnik

merupakan dan

pengagjaran dan perencanaan yang cermat

mengenai  kegiatan pembelgran yaitu
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melalui kegiatan berfikir (think), berbicara/
berdiskusi,bertukar pendapat (talk), dan
diskusi agar
kompetenss yang di harapkan tercapai.
Modé ini diperkenalkan oleh Huinker dan
Lughlin. Teori ini pada dasarnya dibangun
melalui

menulis.

menulis  hasil (write)

proses berfikir,berbicara, dan
Dalam
pembalgaran TTW peran guru adalah:

penerapan  Model

1. Mengajukan pertanyaan dan tugas yang

mendatangkan keterlibatan dan
mengajak setiap siswa untuk berfikir
atau merangsang pikiran siswa.

2. Mendengar secara hati-hati ide dari
siswa yang telah dipikirkan olehnya
tadi secara seksama.

3. Menyuruh atau memerintahkan siswa
mengemukakan ide dan pendapatnya
tersebut secaralisan dan tulisan.

4. Memutuskan apa yang gali dan dibawa
siswa dalam diskusi.

5. Memutuskan kapan memberi
informasi, mengklairifikasi persoalan-
persoalan yang muncul dari ide siswa,
menggunakan model, membimbing dan
membiarkan siswa berjuang dalam
kesulitan.

6. Memonitoring atau memantau dan
manilal partisipasi siswa dalam diskusi,
dan memutuskan kapan dan bagaimana

siswa  untuk

mendorong  setiap

berpartisipasi.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan
di SMP Swasta Eria di kelas VI1I1-2 Tahun
Ajaran 2013/2014. Objek penelitian ini
adalah model pembelgaran Think-Talk-
Write untuk meningkatkan komunikasi
Matematika siswa. Jenis penelitian adalah
tindakan  kelas
menerapkan Model pembelgaran Think-
Talk-Write. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan kendala dan kesulitan

penelitian dengan

yang dialami siswa dalam menyelesaikan
permasalahan Teorema Phytagoras dan
menjelaskan apa upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan komunikasi
matematika ~ pada
Phytagoras. Pendekatan yang digunakan
adalah  pendekatan  kualitatif

kuantitatif. Pendekatan kualitatif berguna

materi Teorema

dan
untuk menentukan data yang berbentuk

katarkata  seperti
Sedangkan pendekatan

observasi.
kuantitatif

hasil

Prosedur Pendlitian

menentukan data hasil belgar siswa yang

berbentuk angka,yaitu dari tes hasil belgar

siswa yang diberikan.

Model pembelgaran Think-Talk-Write

adalah mode pembelgaran yang di

daamnya dibagi menjadi  beberapa

kegiatan:

a Think, yaitu kegiatan dimana siswa
membaca is teks kemudian membuat
catatatan kecil dalam bahasa mereka
sendiri yang berisi bahan pelgaran
yang mereka baca

b. Talk, yaitu kegiatan dimana siswa
saling tukar pendapat dengan teman
satu kelompoknya mengenai catatan
kecil yang mereka bahas.

c. Write, yaitu kegiatan dimana siswa

diskusi sekaligus

mengkonstruksikan atau menuangkan

menuliskan hasil

hasi| pengetahuan mereka.

Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut Arikunto
(2010:16), dapat digambarkan sebagai berikut:
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|| SIKLUS ||
Permasalahan | Alternatif Pemecahan | Pelaksanaan tindakan |
(Rencanatindakan |
\ 4
Terselesaikan |« Refleksi | < Analisisdatal < Observasi |
|| SIKLUS || ¥
— Belum Alternatif Pemecahan Pelaksanaan tindakan
Terselesaikan P»1 (Rencanatindakanll) P I
\ 4
Terselesaikan < Refleksi 11 < Analisisdatall < Observasi |1
v
Belum Terselesaikan P Siklus Selanjutnya

Gambar 2 : Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas

I nstrumen Pendlitian

Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
berupa tes dan non tes yang berupa lembar
observasi.

Skor untuk setigp soal kemampuan
komunikasi matematika memiliki bobot
dalam 3

komponen kemampuan yaitu kemampuan

maksmum 12 yang terbagi

menjelaskan (argumentation), kemampuan
mengekspresikan matematika
(representase), dan kemampuan

menggambar (draw).

Tekhnik Andisi Data

Metode analisi data pada penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriftif
kuantitatif, untuk

dengan  tujuan

mengetahui  kecenderungan peningkatan
komunikas matematika. Data di analisis
dengan tahapan sebagai berikut:

Analisi observas untuk mengetahui
peningkatan  kemampuan  komunikasi
siswa, kemudian di analisis dengan analisis
analisis

persentase.untuk persentase

menggunakan rumus sebagai berikut

S
P= x 100% (Ali.M, 1987)

Keterangan :
P = Persentase Pel aksanaan setiap indikator

S = jumlah skor perolehan untuk setiap indikator

N = jumlah skor total.



Untuk tingkat komunikasi siswa dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu

padatabel berikut:

Tabd.3 : Persentase ketuntasan komunikasi matematis siswa

e 90%< P <100% Sangat baik
e 80%< P <90% Baik

e 65%< P<80% Cukup

e 55%< P<65% Rendah

e 0%< P<55% Sangat rendah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil tes awal yang diberikan
kepada siswa ditemukan masalah-masalah

siswa daam menyelesalkan tes materi

Phytagoras yaitu:
a Siswa  tidak dapat membuat
representas suatu  permasalahan

tentang Teorema Phytagoras ke dalam
bentuk model matematika sehingga
tidak  dapat
penyelesaian  dari
diberikan

b. Siswa

siswa menentukan

soal-soal  yang

tidak

argumentasi

dapat  memberikan

penyelesaian  dengan
lengkap dan benar

c. Siswa tidak dapat menggambarkan
unsur-unsur  Teorema  Phytagoras

secaralengkap dan benar

tes awal ini

Hasil digunakan

sebagal acuan di dalam pemberian tindakan
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dan menyusun rencana pembelgjaran untuk
dilaksanakan pada siklus | daam
membantu memperbaiki masalah-masalah
yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan.
Alternatif Pemecahan | (Rencana Tindakan
1)

Pada tahap ini peneliti membuat
aternatif komunikasi untuk mengatas
kesulitan yang didami siswa daam

menyel esaiakan soal -sodl dan

mengkomunikasikan ide-ide
matematiknya. Dari kesulitan belgar yang
diperoleh,
program pengajaran dengan menerapkan
strategi  pembelgaran  Think-Talk-Write
(TTW) yaitu menyusun rencana-rencana

maka peneliti  menyusun

pembelgjaran yang akan dilaksanakan pada
Siklusl.



tindakan-

tindakan berupa pelaksanaan dengan

Setiap siklus berisi

mengembangkan program pembelgaran

yang telah dirancang untuk setiap materi.

Pelaksanaan Tindakan |
Pendliti
pembelgjaran
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang
telah direncanakan dan dibuat sesuai
dengan Model pembelgjaran Think-Talk-
Write(TTW) yang akan diterapkan di
kelas. Pelaksanaan tindakan ini di lakukan
3 kdli
pertemuannya adalah 2 x 40 menit.

melaksanakan kegiatan

berdasarkan Rencana

pertemuan, dimana setiap
Pada siklus | materi yang akan
adalah

Phytagoras, menentukan letak sisi dari segi

digarkan pengertian  dari

tiga siku-siku.

Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi

Reduks data

Setelah siklus | selesai, maka diberikan tes
kemampuan komunikasi matematik untuk
melihat

kemampuan komunikasi

matematik siswa.

Observasi |

Observas ini dilaksanakan untuk

melihat ketepatan pel aksanaan
pembelgjaran, yang meliputi:
1. Keterampilan peneliti dalam

membuka pelgjaran.

2. Apa sga yang dilakukan peneliti
dalam pemberian tindakan .

3. Upaya apa sga yang dilakukan
peneliti dalam pengelolaan kelas.

4. Keterampilan peneliti  dalam
menutup pelgaran.
5. Bagamana  pendliti dalam

mengefisiensikan waktu.

Hasil observasi yang diperoleh
akan menjadi
melakukan

bahan perbaikan dalam

pengajaran selanjutnya.

Hasil tes kemampuan komunikasi matematik | dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.1. Deskripsi Kemampuan Komunikas Siswa pada Siklus|

Aspek Komunikasi | Skor

Jumlah siswa

Per sentase

2,85%

5,75%

%

2,85%

Argumentasi

20%

14,28%

22,85%

8,57%

N WNIFO

OWO|UNFRIOIN|F

22,85%
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0 10 28,57%
1 6 17,14%
Representasi 2 4 11,42%
3 9 25,71%
4 6 17,14%
0 4 11,42%
1 2 57%
Menggambar 2 4 11,42%
3 3 8,57%
4 22 62,85%
Berdasarkan kemampuan Berdasarkan hasil jawaban siswa

komunikas matematika siswa, Siswa
dikatakan mampu mengkomunikasikan
matematika jika persentase skor total dari
setigp aspek komunikas > 65%. Sehingga
siswa tuntas pada aspek argumentas jika
memperoleh skor = 5,2 ; siswa tuntas pada
aspek representasi jika memperoleh skor
>2,6; siswa tuntas pada aspek menggambar
jikamemperoleh skor >2,6.

yang diberikan pada tes kemampuan
komunikas matematik | yang diberikan
pada 35 siswa diperoleh 19 siswa
(54,28%) yang tuntas aspek argumentasi ,
15 siswa (42,85%) yang tuntas aspek
representasi, 25 siswa (71,42%) yang

tuntas aspek menggambar.

Tabel 4.3 Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa pada Tes Kemampuan
Komunikas Siklusl
: Persentase Rata-rata
Kategori Tingkat Ba}nyak Jumlah Skor
Kemampuan Siswa .
Siswa Kemampuan
15-16 Sangat Tinggi 1 2,85%
13-14 Tinggi 5 14,28%
11-12 Sedang 13 37,14% 10,51
9-10 Rendah 7 20% Sedang
<9 Sangat Rendah 9 25,73%
> 35 100%

Berdasarkan data di atas, dapat
diperoleh bahwa dari 35 orang siswa, 1
siswa dengan kategori kemampuan
komunikasi sangat tinggi (15 - 16), 5 siswa

dengan kategori kemampuan komunikasi

tinggi (13 - 14), 13 siswa dengan kategori
kemampuan komunikas sedang (11 - 12),
7 siswa dengan Kkategori kemampuan

komunikas rendah (9 - 10), dan 9 siswa



dengan kategori kemampuan komunikasi
sangat rendah (< 9).
Permasalahan I1

Yang menjadi permasalahan pada
siklus 11 ini adalah kesulitan-kesulitan yang
didlami siswapadasiklus .
Permasal ahan-permasal ahan
adalah :
1. Siswa kesulitan dalam membuat
permasalahan
tentang Teorema Phytagoras ke dalam

bentuk model matematika atau sod

tersebut

representas  suatu

matematika sehingga siswa tidak dapat
menentukan penyelesaian dari soal-

soal yang diberikan

2. Siswa kurang memberikan

argumentass  penyelesaian  dengan
lengkap dan benar
belum

menggambarkan

3. Siswa maximal

unsur-unsur  dari

Teorema Phytagoras secara lengkap

dan benar
Pelaksanaan Tindakan 11
Kegiatan pembelgaran pada

sklus Il dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan, materi yang digjarkan adalah
cara mencari panjang sisi dari phytagoras
dan cara mengubah soa cerita menjadi
model matematika.

Hasil tes kemampuan komunikasi matematik dari siklus adalah:

Tabel 4.4 Deskripsi Kemampuan Komunikas Siswapada Siklus||

Aspek yang dilihat | Skor

Jumlah siswa

Per sentase

0

0%

1

2,85%

Argumentasi.

2

5,7%

11

31,42%

N
N

62,85%

0%

0%

2,85%

0%

5,7%

Representasi.

10,14%

42,85%

22,85%

14,28%

0%

5, 7%

Menggambar.

0%

0%

AIWINRFPOONOORWNPEFLOPR_WDNELIO

Nio|s|Nvjo|u|o R s INvo|- oo

0%
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Tabel 4.6 : Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa pada Tes Kemampuan
Komunikas Siklusll

. Per sentase Rata-rata
Kategori Tingkat Bqnyak Jumlah Skor
Kemampuan Siswa .
Siswa Kemampuan
15-16 Sangat Tinggi 4 11,42%
13-14 Tinggi 11 31,41%
11-12 Sedang 17 48,57% 12,34
9-10 Rendah 1 2,85% Tinggi
<9 Sangat Rendah 2 5,75%
> 35 100%
Tabel 4.7 . Perbandingan Rata-Rata Skor TKKM | dan TKKM 11
Aspek Komunikasi Siklusl | Siklusll | Peningkatan
Argumentasi 2,72 3,6 0,88
Representas 1,85 3,08 1,23
Menggambar 3,05 3,37 0,22
Nilai Rata-rata Kelas 65,58 77,12 11,54
Ketuntasan Klaskal 54,28% | 91,42% 37,14%
Observas Guru 3,38 3,52 0,14
Kemampuan komunikasi Begitu pula adanya peningkatan nilai rata-
matematik siswa setelah  diberikan rata kelas sebesar 1,93, banyak siswa yang
tindakan Il meningkat pada aspek telah mencapai nila = 65 mengalami

argumentas  sebesar 0,88, representas

sebesar 1,23, menggambar sebesar 0,22.

peningkatan sebesar 37,14% dan observas
guru mengalami peningkatan sebesar 0,14.

Gambar 4.1
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KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA
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Melaui
menerapkan Model pembelgaran TTW,

penggaran  dengan
permasal ahan siswa dapat teratasi dan hasil
kemampuan komunikasi matematik siswa
dapat ditingkatkan, khususnya pada materi
Teorema Phytagoras. Berdasarkan hasil
penelitian dari hasil tes awal siswa
diperoleh beberapa permasalahan yang
dihadapi siswa dengan nilai rata-rata siswa

50 dengan 13 siswa (34,28%) sga yang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan hasil observasi dapat diambil beberapa
simpulan sebagai berikut
Model

(TTW) dapat meningkatkan kemampuan

Penerapan

pembelgaran  think-talk-write

komunikass matematika siswa dalam

menyel esaikan soal-soal Teorema
Phytagoras.
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